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BAB 5   
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Nilai kuat tekan beton dengan Holcim PCC Powermax lebih besar ( ) 

29,60 MPa dibandingkan dengan SCG PCC Super Semen karakteristik ( ) 

27,40 MPa.  

2. Beton yang menggunakan SCG PCC Super Semen memiliki kuat tekan rata-

rata ( ) 33,99 MPa dengan kuat tekan karakteristik ( ) 27,40 MPa. Nilai 

 yang didapat dari hasil uji dan perhitungan tidak mencapai karakteristik 

yang direncanakan yaitu 60 MPa dan mengalami penurunan sebesar 54%. 

3. Beton yang menggunakan Holcim PCC Powermax memiliki kuat tekan 

rata-rata ( ) 36,31 MPa dengan kuat tekan karakteristik ( ) 29,60 MPa. 

Nilai  yang didapat dari hasil uji dan perhitungan tidak mencapai 

karakteristik yang direncanakan yaitu 60 MPa dan mengalami penurunan 

sebesar 51%.  

4. Pada umur 28 hari, beton yang menggunakan SCG PCC Super Semen 

memiliki berat isi rata-rata sebesar 2310 Kg/m3. Dibandingkan dengan berat 

berat isi rencana pada perhitungan mix design sebesar 2310 Kg/m3. Maka, 

tidak terjadi penurunan pada berat isi. 

5. Pada umur 28 hari, beton yang menggunakan Holcim PCC Powermax 

memiliki berat isi rata-rata sebesar 2303 Kg/m3. Persentase penurunan berat 

isi beton sebesar 0,3% dari berat isi rencana pada perhitungan mix design 

yaitu sebesar 2310 Kg/m3. 

 

 

 

 



5-2 
 

5.2 Saran 

1. Untuk mempermudah tahap desain campuran beton di lapangan pekerjaan, 

disarankan kadar bahan campuran anorganik dicantumkan pada kantong 

kemasan semen.   

2. Membuat jumlah silinder uji coba lebih banyak, sehingga penyelesaian 

persamaan secara statistik (regresi) lebih akurat.  

3. Diperlukan penelitian untuk tingkat-tingkat kekuatan beton karakteristik 

( ) yang lebih bervariasi. 

4. Melakukan Uji Scanning Electron Microscope untuk penelitian lebih lanjut. 

Karena penulis tidak mendapatkan antrian pada lembaga uji di laboratorium 

ITB. Sehingga, hasil uji dapat dilihat perbedaan senyawa yang ada pada 

SCG Super Semen dan Holcim PCC Powermax. 
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